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Abstrak

Perusahaan sektor industri kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2023 menunjukkan
fluktuasi harga pokok produksi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik terhadap harga pokok produksi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, dengan
populasi dan sampel berupa data laporan keuangan enam perusahaan kosmetik yang terdaftar di BEI selama enam tahun
terakhir, diambil melalui purposive sampling berdasarkan ketersediaan data lengkap. Sumber data berupa data sekunder
dikumpulkan melalui dokumentasi, dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 26.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan, ketiga variabel biaya tersebut berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga pokok produksi. Nilai koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,989 menunjukkan bahwa 98,9%
variasi harga pokok produksi dapat dijelaskan oleh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik, sedangkan 1,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Ketiga komponen ini menjadi faktor utama sehingga
pengelolaan yang efisien penting untuk menekan biaya dan meningkatkan daya saing. Perusahaan disarankan menerapkan
pengendalian biaya secara optimal. Penelitian ini terbatas pada sektor dan periode tertentu, sehingga studi selanjutnya perlu
memperluas objek, periode, dan variabel seperti teknologi serta efisiensi rantai pasok. Temuan ini menegaskan pentingnya
pengendalian ketiga komponen biaya untuk meningkatkan efisiensi operasional, menekan harga pokok produksi, dan menjaga
daya saing perusahaan.

Kata kunci: Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung, Biaya Overhead Pabrik, Harga Pokok Produksi
1. Latar Belakang

Industri kosmetik merupakan salah satu sektor manufaktur yang menunjukkan pertumbuhan pesat dalam beberapa
tahun terakhir, baik di tingkat nasional maupun global. Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap perawatan diri, perubahan gaya hidup, serta kemudahan akses melalui platform digital yang
mempermudah konsumen untuk membeli berbagai produk kosmetik. Di Indonesia, sektor ini memiliki peran
strategis dalam memperkuat ekspor nonmigas serta mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.

Menurut Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, terdapat 117 perusahaan kosmetik yang beroperasi di
Indonesia, dan sedikitnya lima di antaranya telah tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) [1]. Data tersebut
mencerminkan bahwa tingkat kompetisi di industri kosmetik semakin meningkat seiring dengan kemajuan
teknologi dan inovasi produk yang terus berkembang. Sementara itu, menurut laporan Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian Republik Indonesia (2024) menunjukkan bahwa segmen produk perawatan pribadi
menyumbang nilai pasar terbesar, yakni USD 3,18 miliar, diikuti oleh perawatan kulit sebesar USD 2,05 miliar,
kosmetik sebesar USD 1,61 miliar, dan wewangian sebesar USD 39 juta. Dengan tingkat pertumbuhan tahunan
rata-rata 5,5%, pasar global industri kosmetik diproyeksikan mencapai USD 473,21 miliar pada tahun 2028.
Kondisi ini menunjukkan potensi besar sekaligus tantangan bagi perusahaan untuk mempertahankan daya saing
melalui efisiensi biaya dan strategi produksi yang efektif.

Dalam persaingan yang semakin kompetitif, pengelolaan biaya produksi menjadi faktor utama dalam menentukan
keberhasilan perusahaan. Biaya produksi yang efisien dapat memengaruhi harga jual, margin keuntungan, serta
keberlanjutan bisnis perusahaan. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan biaya produksi adalah penentuan

Determinasi Harga Pokok Produksi melalui Biaya Bahan Baku, Tenaga Kerja, dan Overhead Pabrik pada
Perusahaan Industri Kosmetik

12020


https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:*mirzaanindya17@gmail.com1

Mirza Anindya Pangestika
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026

harga pokok produksi (HPP). [2]HPP merupakan total biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan
produk siap jual, yang terdiri atas biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik[3] [4]. Perhitungan HPP yang akurat menjadi dasar dalam penetapan harga jual yang kompetitif dan
pengukuran profitabilitas.

Sejumlah penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya pengaruh komponen biaya terhadap HPP. [5]biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik berpengaruh signifikan terhadap harga pokok
produksi[6]. [2]menekankan perlunya metode perhitungan yang tepat, seperti job order costing, agar HPP
mencerminkan biaya aktual yang terjadi, sementara [7] menemukan bahwa metode full costing memberikan hasil
perhitungan yang lebih komprehensif karena memasukkan seluruh elemen biaya.

Namun, temuan penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. menyatakan bahwa biaya
tenaga kerja langsung memiliki pengaruh positif signifikan terhadap HPP[8], sedangkan biaya bahan baku
merupakan faktor dominan yang memengaruhi biaya produksi [9]. Sebaliknya, biaya overhead pabrik tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap HPP[10]. Ketidakkonsistenan hasil tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut, terutama dalam konteks industri kosmetik.

Kesenjangan ini semakin penting karena sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada sektor makanan,
minuman, atau manufaktur umum, sedangkan [11]penelitian yang secara khusus menelaah industri kosmetik masih
sangat terbatas[5]. Padahal, sektor kosmetik memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari sektor lain,
seperti ketergantungan tinggi terhadap bahan baku impor, penggunaan teknologi canggih dalam proses produksi,
serta kebutuhan akan sertifikasi halal dan standar keamanan produk yang ketat. Kondisi tersebut menimbulkan
dinamika biaya produksi yang berbeda dan menuntut strategi manajerial yang lebih adaptif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki urgensi dan kebaruan (novelty) dalam menganalisis pengaruh
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik terhadap harga pokok produksi (HPP)
pada perusahaan sektor industri kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018—2023. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan literatur akuntansi biaya, khususnya
dalam konteks industri kosmetik, serta memberikan manfaat praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi
biaya dan profitabilitas melalui pengelolaan biaya produksi yang optimal.

2. Kajian Teoritis
Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi (HPP) merupakan total biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan produk
hingga siap dijual, meliputi biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. [6] HPP
mencerminkan seluruh pengorbanan sumber daya selama proses produksi yang menjadi dasar penentuan harga
jual dan laba, sedangkan [12]Perhitungan HPP yang akurat membantu manajemen menilai efisiensi biaya dan
menetapkan strategi harga yang kompetitif. Secara teoretis, ketiga komponen biaya produksi tersebut berpengaruh
langsung terhadap besarnya HPP, di mana peningkatan salah satunya akan meningkatkan total biaya produksi.
Sedangkan [10] dan [5], serta [8] menunjukkan bahwa biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead
pabrik berpengaruh positif dan signifikan terhadap HPP. Dengan demikian, ketiga komponen biaya produksi
tersebut merupakan faktor utama yang menentukan besarnya harga pokok produksi perusahaan.

Biaya Bahan Bkau

Biaya bahan baku merupakan pengeluaran untuk memperoleh dan mengolah bahan utama yang secara langsung
digunakan dalam proses produksi. [13] biaya ini merupakan komponen utama pembentuk harga pokok produksi,
sedangkan efisiensi pengelolaannya berpengaruh terhadap penurunan biaya produksi dan peningkatan kinerja
penjualan[14]. Penelitian [9], [8] dan [15] menunjukkan bahwa biaya bahan baku berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga pokok produksi, sehingga semakin besar biaya bahan baku yang digunakan, semakin
tinggi pula harga pokok produksi yang dihasilkan. Dengan demikian, efisiensi pengelolaan bahan baku menjadi
faktor penting dalam menekan biaya produksi serta meningkatkan efektivitas dan profitabilitas perusahaan.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5il1.7464
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

12021



Mirza Anindya Pangestika
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung merupakan pengeluaran untuk membayar pekerja yang terlibat secara langsung dalam
proses produksi. [16] biaya ini mencakup seluruh upah yang dapat ditelusuri langsung pada produk yang
dihasilkan, sementara biaya tenaga kerja langsung berkaitan erat dengan volume produksi dan laba
perusahaan[17]. Secara teoretis, biaya ini menjadi komponen utama dalam pembentukan harga pokok produksi, di
mana peningkatan biaya tenaga kerja langsung akan menaikkan harga pokok produksi. Temuan [18] serta [15]
menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap biaya produksi.
Dengan demikian, efisiensi pengelolaan tenaga kerja penting untuk meningkatkan produktivitas dan menjaga
stabilitas biaya produksi perusahaan.

Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik merupakan seluruh biaya produksi tidak langsung selain bahan baku dan tenaga kerja
langsung yang mendukung kelancaran proses produksi. Biaya ini mencakup pengeluaran seperti listrik, perawatan
mesin, dan penyusutan peralatan[14], sedangkan [19] perannya dalam meningkatkan efisiensi operasional. Secara
teoretis, semakin besar biaya overhead yang dikeluarkan, semakin tinggi pula harga pokok produksi. [20]
menyoroti pentingnya alokasi overhead yang tepat untuk menghasilkan perhitungan biaya yang akurat, sementara
itu [8] serta [18] menemukan bahwa biaya overhead pabrik berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
pokok produksi. Dengan demikian, efisiensi pengelolaan biaya overhead pabrik menjadi kunci dalam pengendalian
biaya produksi dan peningkatan efektivitas operasional perusahaan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan desain asosiatif kausal, yang bertujuan
menganalisis pengaruh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik terhadap harga
pokok produksi (HPP) pada perusahaan sektor kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2018-2023. Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan kosmetik yang terdaftar di BEI, dengan
sampel sebanyak lima perusahaan yang dipilih melalui purposive sampling, dengan kriteria bahwa perusahaan
tersebut telah listing di BEI secara konsisten selama periode pengamatan dan memiliki laporan keuangan tahunan
lengkap. Sampel penelitian meliputi PT Akasha Wira Internasional Thk, PT Kino Indonesia Thk, PT Martina Berto
Tbk, PT Mandom Indonesia Thk, dan PT Mustika Ratu Tbhk. Data yang digunakan merupakan data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan yang diperoleh melalui metode dokumentasi dari situs resmi BEI
(www.idx.co.id). Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

4. Hasil dan Diskusi
1. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Normalitas
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 30
Normal Parameters®? Mean .0000178
Std. Deviation 88323528778.97388000
Most Extreme Differences Absolute 118
Positive 118
Negative -.074
Test Statistic 118
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data penelitiah diolah, 2024
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Table 1 hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai asymp sig.
(2 tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari nilai signifikansi yaitu 0,05. Sehingga dapat disimpulkan data

tersebut berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinieritas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Collinearity
Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -11769958  37266112183.983 " 004
6083.957 3.158 °
Biaya
Bahan 526 .065 428 8.071 .000 157 6.373
Baku
Biaya
Tenaga 1.983 228 228 8.716 .000 .646 1.548
Kerja
Biaya 5.408 644 434 8401 .000 165 6.050
Overhead
a. Dependent Variable: Harga Pokok

Sumber: Data penelitian diolah, 2024
Tabel 2 hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa masing-masing variabel penelitian memiliki nilai
Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Sehingga dapat
dikatakan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak memiliki gejala multikolinearitas.

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterpiot
Dependent Variable: Harga Pokok

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 1 hasil uji heteroskedastistas menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas (bergelombang,
melebar, dan menyempit) pada gambar scatterplots, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak memiliki
gejala heteroskedastiditas.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5il1.7464
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

12023



Mirza Anindya Pangestika
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026

2. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 3 Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -11769958 3726611 -3.158 .004
6083.957 2183.983

Biaya Bahan Baku 526 .065 428 8.071 .000
Biaya Tenaga Kerja 1.983 .228 228 8.716 .000
Biaya Overhead Pabrik 5.408 .644 434 8.401 .000

a. Dependent Variable: Harga_Pokok_Produksi

Sumber : Data penelitian diolah, 2025
Tabel 3 hasil uji t menunjukan bahwa masing-masing variabel penelitian memiliki nilai signifikasi < 0,05
yaitu 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bawa secara parsial variabel biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik berpengaruh secara signifikan terhadap harga pokok produksi.

b. Uji Simultasn (Uji F)

Tabel 4 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1951570317288644 3 650523439096214  747.628 .000P
6000000000.000 9000000000.000
Residual 2262303263431311 26 870116639781273
00000000.000 5000000.000
Total 1974193349922957 29

6000000000.000
a. Dependent Variable: Harga_Pokok_Produksi

b. Predictors: (Constant), Biaya Tenaga Kerja, Biaya Overhead Pabrik, Biaya Bahan Baku

Sumber : Data penelitian diolah, 2025
Tabel 4 hasil uji F menunjukan bahwa nilai signifikasi < 0,05 yaitu 0,000. Sehingga dapat disimpulkan
bawa secara simultan variabel biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik
berpengaruh secara signifikan terhadap harga pokok produksi.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .9942 .989 .987 93280042869.913
a. Predictors: (Constant), Biaya_Tenaga_Kerja, Biaya Overhead, Biaya Bahan_Baku
b. Dependent Variable: Harga Pokok Produksi
Sumber : Data penelitian diolah, 2025
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Tabel 5 Hasil Uji Koefisien tereminasi menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi adjusted R Square
adalah sebesar 0,989. Ini menunjukkan bahwa 98,9% dari variabel harga pokok produksi dapat dijelaskan
oleh variabel biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Nilai sisasebesar
1,1% adalah berasal dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Biaya Bahan Baku Berpengaruh Terhadap Harga Pokok Produksi

Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga pokok
produksi, dengan nilai t hitung 8,071 > t tabel 2,059 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, peningkatan biaya
bahan baku akan diikuti oleh kenaikan harga pokok produksi, dan sebaliknya. Secara teoritis, temuan ini sejalan
dengan konsep dasar akuntansi biaya yang menjelaskan bahwa biaya bahan baku merupakan komponen utama
dalam pembentukan harga pokok produksi [3]. Biaya bahan baku mencakup seluruh pengeluaran untuk
memperoleh, memproses, dan menggunakan bahan utama yang secara langsung digunakan dalam proses produksi.
Oleh karena itu, perubahan dalam biaya bahan baku akan berdampak langsung terhadap total biaya produksi,
efisiensi proses, dan struktur harga jual produk.

Kenaikan biaya bahan baku cenderung meningkatkan harga pokok produksi karena bahan utama memiliki
kontribusi besar terhadap nilai produk akhir. Sebaliknya, pengelolaan bahan baku yang efisien melalui
pengendalian pembelian, penyimpanan, serta penggunaan dapat menekan biaya produksi dan meningkatkan
profitabilitas. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan [9], [8] dan [15] menunjukkan bahwa biaya bahan baku
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga pokok produksi di berbagai sektor industri. Dengan demikian,
biaya bahan baku merupakan faktor dominan dalam pembentukan harga pokok produksi, sehingga perusahaan
perlu menerapkan strategi pengendalian biaya yang efektif, seperti optimalisasi manajemen persediaan dan
pemilihan pemasok yang efisien, guna menjaga stabilitas biaya produksi serta meningkatkan efisiensi dan daya
saing perusahaan.

Biaya Tenaga Kerja Langsung Berpengaruh Terhadap Harga Pokok Produksi

Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
pokok produksi, dengan nilai t hitung 8,716 > t tabel 2,059 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, peningkatan
biaya tenaga kerja langsung akan diikuti oleh kenaikan harga pokok produksi, dan sebaliknya. Secara teoritis, hasil
ini mendukung konsep akuntansi biaya yang menempatkan biaya tenaga kerja langsung sebagai komponen utama
dalam pembentukan harga pokok produksi bersama biaya bahan baku dan overhead pabrik. [3] biaya tenaga kerja
langsung merupakan kompensasi yang diberikan kepada pekerja yang terlibat secara langsung dalam proses
produksi, sehingga setiap perubahan pada biaya ini berdampak langsung terhadap total biaya produksi.

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi yang menunjukkan bahwa peningkatan upah dan jumlah tenaga
kerja berimplikasi pada naiknya total biaya produksi[15], serta penelitian yang menegaskan bahwa efisiensi tenaga
kerja berperan penting dalam pengendalian biaya produksi [18]. Dengan demikian, biaya tenaga kerja langsung
terbukti menjadi determinan utama dalam pembentukan harga pokok produksi. Oleh karena itu, perusahaan perlu
menerapkan pengelolaan tenaga kerja yang efisien melalui peningkatan produktivitas, penyesuaian jam kerja, dan
sistem kompensasi berbasis kinerja guna menekan biaya produksi tanpa mengurangi kualitas hasil produksi.

Biaya Overhead Pabrik Berpengaruh Terhadap Harga Pokok Produksi

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa biaya overhead pabrik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga pokok produksi, dengan nilai t hitung 8,401 > t tabel 2,059 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya,
peningkatan biaya overhead pabrik akan meningkatkan harga pokok produksi, sedangkan penurunannya akan
menurunkan total biaya produksi. Secara teoritis, hasil ini mendukung konsep akuntansi biaya yang menempatkan
biaya overhead pabrik sebagai komponen utama pembentuk harga pokok produksi. Menurut Mulyadi (2016), biaya
overhead pabrik meliputi seluruh biaya tidak langsung yang mendukung proses produksi, seperti listrik,
pemeliharaan mesin, dan gaji tenaga kerja tidak langsung.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [20], [8] serta [18] yang menyatakan bahwa peningkatan biaya overhead
pabrik berimplikasi pada kenaikan harga pokok produksi. Dengan demikian, biaya overhead pabrik memiliki peran
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penting dalam menentukan efisiensi dan akurasi perhitungan biaya produksi. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengelola biaya overhead secara efisien melalui optimalisasi penggunaan sumber daya tidak langsung dan
pengendalian operasional agar mampu menjaga stabilitas biaya serta meningkatkan daya saing.

Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung dan Biaya Overhead Pabrik Berpengaruh Terhadap
Harga Pokok Produksi

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga pokok produksi (F hitung = 747,628
> 2,74, sig. = 0,000 < 0,05). Koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,989 menunjukkan bahwa 98,9% variasi
harga pokok produksi dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Secara teoritis, hasil ini konsisten dengan konsep
akuntansi biaya yang menyatakan bahwa harga pokok produksi dibentuk oleh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik [3]. Biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung merupakan komponen
langsung dalam produksi, sedangkan overhead pabrik mencakup biaya tidak langsung yang mendukung proses
produksi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [9] dan [8] yang menunjukkan ketiga komponen biaya berpengaruh
signifikan terhadap harga pokok produksi. Konsistensi ini menegaskan pentingnya pengendalian biaya bahan baku,
tenaga kerja, dan overhead pabrik untuk menekan harga pokok produksi, meningkatkan efisiensi operasional, dan
menjaga daya saing produk.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik secara
parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga pokok produksi, dengan ketiga variabel
menjelaskan 98,9% variasi harga pokok produksi. Hal ini menegaskan bahwa ketiga komponen biaya merupakan
faktor dominan dalam pembentukan harga pokok produksi, dan pengelolaan yang efisien dapat menekan biaya,
meningkatkan profitabilitas, serta menjaga daya saing produk. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk
menerapkan strategi pengendalian biaya yang komprehensif, termasuk optimalisasi persediaan, efisiensi tenaga
kerja, dan pengelolaan sumber daya tidak langsung. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada sektor industri
tertentu dan periode data terbatas, sehingga disarankan penelitian selanjutnya meneliti sektor lain, menggunakan
periode data lebih panjang, serta mempertimbangkan variabel tambahan yang berpotensi memengaruhi harga
pokok produksi, seperti teknologi dan efisiensi rantai pasok.
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